BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah metode yang digunakan untuk menyelidiki objek yang dapat diukur dengan angka-angka, sehingga gejala yang diteliti dapat diukur menggunakan skala-skala, indeks-indeks, atau table-tabel yang kesemuanya lebih banyak menggunakan ilmu pasti (Notoatmodjo,2010).

B. Waktu & Tempat Penelitian
Penelitian ini telah dilakukan pada bulan Februari-Maret tahun 2020 di Universitas Aisyah Pringsewu.

C. Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan desain penelitian survei analitik, yaitu survei atau penelitian yang mencoba menggali bagaimana dan mengapa fenomena kesehatan itu terjadi. Kemudian melakukan analisis dinamika korelasi antara fenomena atau antara faktor risiko dengan faktor efek. Yang dimaksud dengan faktor efek adalah suatu akibat dari adanya faktor risiko, sedangkan faktor risiko adalah suatu fenomena yang mengakibatkan terjadinya efek (Notoatmodjo, 2014). 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah cross sectional. Penelitian cross sectional (potong lintang) adalah suatu penelitian untuk mempelajari dinamika korelasi antara faktor-faktor risiko dengan efek, dengan cara pendekatan, observasi atau pengumpulan data sekaligus pada suatu saat (poin time approach). Artinya, setiap subjek penelitian hanya diobservasi sekali saja dan pengukuran dilakukan terhadap status karakter subjek pada saat penelitian (Notoatmodjo, 2014).

D. Subyek Penelitian
1. Populasi
	Menurut Arikunto (2013) populasi adalah keseluruhan dari subjek penelitian. Jadi yang dimaksud populasi adalah individu yang memiliki sifat yang sama walaupun prosentasi kesamaan itu sedikit, atau dengan kata lain seluruh individu yang akan dijadikan onjek penelitian. Sedangkan Sugiyono (2013) populasi adalah generalisasi yang terdiri atas obyek / subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan nya.  
Dalam penelitian ini populasi yang akan diteliti adalah mahasiswa program studi S1 Keperawatan reguler semester VII Universitas Aisyah Pringsewu tahun 2020  yang berjumlah 36 mahasiswa.
2. Sampel
Arikunto (2013) berpendapat bahwa sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Sedangkan menurut Sugiyono (2013) sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Total sampling adalah tekhnik pengambilan sampel sama dengan populasi. Sampel penelitian ini ditentukan sebanyak 36 mahasiswa atau seluruh mahasiswa S1 keperawatan reguler semester VII Universitas Aisyah Pringsewu tahun 2020, dengan alasan karena populasinya dibawah 100 sesuai dengan pendapat Arikunto yaitu apabila populasi kurang dari 100, maka sampel diambil dari keseluruhan populasi yang ada. Pada penelitian ini obyek yang akan diteliti yaitu mahasiswa S1 keperawatan reguler semester VII Universitas Aisyah Pringsewu tahun 2020.
3.  Kriteria Sampel
a. Mahasiswa S1 keperawatan reguler semester VII Universitas Aisyah Pringsewu tahun 2020
b. Bersedia menjadi responden

E. Variabel Penelitian
Variabel penelitian ini adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian peneliti. Pada penelitian ini variabel-variabel yang terlibat meliputi motivasi (sebagai variabel terikat) dan tingkat stress (sebagai variabel bebas). 





F. Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran Variabel
Definisi oprasional adalah batasan pada variabel- variabel yang diamati atau diteliti untuk mengarahkan kepada pengukuran atau pengamatan terhadap variabel-variabel yang bersangkutan serta pengembangan intrumen atau alat ukur (Notoatmodjo,2012)

Tabel 3.1 
Definisi  Oprasional
	Variabel
	Definisi Operasional
	Alat Ukur
	Cara Ukur
	Hasil Ukur
	Skala Ukur

	Dependent

	 (Motivasi )
	Keinginan atau dorongan untuk melakukan perubahan perilaku melalui berbagai tindakan untuk mencari pengalaman
	Quesioner
	Mengisi kuisioner
	2 Rendah
       Skor 106-140
1 Sedang
       Skor 70-105
0 Tinggi
       Skor 35-69

	Ordinal 

	Independent

	(Tingkat stress )
	Tekanan mental akibat rasa takut berlebih kemungkinan untuk gagal dalam proses perkulian
	Quesioner
	Mengisi kuisioner
	2 Tinggi
      Skor 76-100
1 Sedang
      Skor 50-75
0 Rendah
       Skor 25-49 
	Ordinal 





G. Instrumen Penelitian 
Instrument penelitian adalah alat tulis yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih baik. Salah satu bentuk instrument penelitian adalah checklist, yang berisikan nama responden, umur jenis kelamin, pekerjaan (Notoatmodjo,2010). Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah checklist. Checklist adalah suatu daftar pengecek, yang berisi nama subjek dan beberapa gejala serta identitas lainnya dari sasaran pengamatan. Pengamatan tinggal memberikan (√) pada daftar yang menunjukan adanya gejala/ ciri dari sasaran pengamatan (Notoatmodjo, 2010). Dalam penelitian ini kuesioner yang digunakan adalah kuesioner motivasi dan kuesioner tingkat strees. 
1. Informed consent 
Informed consent adalah suatu proses penyampaian informasi secara relevam dan eksplisit kepada pasien / subyek penelitian untuk memperoleh persetujuan medis sebelum dilakukan suatu tindakan medis / pengobatan / partisipasi dalam penelitian. 
2. Kuesioner motivasi 
Instrument yang digunakan untuk mengukur motivasi yaitu kuesioner motivasi yang diadopsi dari Oktary (2007), dengan 35 pertanyaan . Instrument ini terdiri dari skala likert 1-4 yaitu :
a. 1 jika tidak pernah Tidak pernah 		 
b. 2 jika Kadang-kadang 		
c. 3 jika Sering 				
d. 4 jika Selalu 				
Penentuan rata-rata kuesioner
a. Jumlah item	: 35
b. Skor tinggi		: 4
c. Skor rendah 	: 1
d. Perhitungan
F(x) 		=   ½ ( I max + I min ) ∑k
			= ½ (4+1) 35
			= 87,5 
SD			= N1 - N0 
		  	        K
			= 140-35  
			        6
			= 17,5

35		70		87,5 	 105		140

Keterangan :
F(x) 		: variabel
I max	 	: skor tinggi
I min		: skor rendah
∑k		: jumlah item
SD		: rata-rata
N1		: total skor tinggi
N0		: total skor rendah
K		: konstanta

Nilai rendah 	: 35-69
Nilai sedang	: 70-105
Nilai tinggi	: 106 – 140




Tabel 3.2
Kisi-Kisi Dan Jumlah Butir Instrument Penelitian Motivasi 
	No
	Indikator yang diukur
	Nomor butir

	1
	Motivasi	
	1, 4, 11, 15, 17, 29

	2
	Sikap
	8, 13, 16, 23, 28, 31, 32

	3
	Minat
	7, 20, 24

	4
	Kebiasaan belajar
	2, 14, 19, 25

	5
	Konsep diri
	3, 10, 12, 18, 21, 22, 27, 30, 33, 34, 35

	6
	Cara belajar
	5, 6, 9, 26



3. Kuesioner tingkat stress
Kuesioner tingkat stress yang diadopsi dari Dhicky Zakaria (2017) bertujuan untuk mengukur tingkat strees saat mengerjakan skripsi pada mahaiswa S1 keperawatan semester VII. 4 point skala likert yang digunakan untuk menilai 25 pertanyaan. 4 kemungkinan respon dengan rentang “ sangat setuju ” sampai ke “ sangat tidak setuju ” dan scoring 1-4.
a. 1 jika sangat tidak setuju
b. 2 jika tidak setuju
c.  3 jika setuju
d. 4 jika sangat setuju 
Penentuan rata-rata kuesioner
a. Jumlah item	:25 
b. Skor tinggi		:4
c. Skor rendah 	:1
d. Perhitungan
F(x) 		=   ½ ( I max + I min ) ∑k
			= ½ (4+1) 25
			= 62,5
SD			= N1 - N0 
		  	        K
			= 100-25  
			        6
			= 12,5

25		50		62,5 	 75		100
Keterangan 
F(x) 			: variabel
I max	 		: skor tinggi
I min			: skor rendah
∑k			: jumlah item
SD 			: rata-rata
N1			: total skor tinggi
N0			: total skor rendah
K			 : konstanta
Nilai rendah 		: 25-49
Nilai sedang		: 50-75
Nilai tinggi		: 76 – 100

Tabel 3.3
kisi-kisi dan jumlah butir instrument penelitian tingkat stress

	No
	Indikator yang diukur
	Nomor butir

	1
	Fisik 
	1, 2, 3, 6, 7

	2
	Perilaku
	4, 5, 8, 16, 18

	3
	Waktu dan kepribadian
	10, 11, 12, 15, 17, 24

	4
	Emosional 
	13, 21

	5
	Intelektual 
	14, 20

	6
	Interpersonal 
	9, 19, 22, 23, 25




H. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dimulai setelah mendapatkan surat izin penelitian dari  Fakultas Kesehatan UAP . Kemudian mengajukan permohanan izin pelaksanaan  penelitian dari Fakultas Kesehatan UAP yang telah digunakan peneliti sebagai lokasi penelitian. Setelah mendapat izin dari Dekan Fakultas Kesehatan , peneliti melakukan pengumpulan data. 
Sebelum mata kuliah dimulai peneliti membagikan kuisoner kepada mahasiswa S1 Keperawatan 2016 dan peneliti telah memberikan penjelasan mengenai prosedur, manfaat dan hak-hak responden pada penelitian ini. Peneliti menjelaskan pada responden tentang tujuan, manfaat dan cara pengisian kuesioner, kemudian bagi responden yang bersedia diminta untuk menandatangani surat persetujuan (informed concent) ataupun memberikan persetujuan secara lisan. Setelah calon responden menyetujui menjadi responden  selanjutnya peneliti mengambil data dari responden yang bersedia mengisi kuesioner dan responden diberikan  kesempatan untuk bertanya bila ada yang tidak dimengerti. Hanya dalam waktu kurang dari 5 menit responden sudah mengumpulkan kembali kuesioner yang telah dibagikan, karena keterbatasan waktu mata kuliah yang akan segera dimulai. Peneliti  kemudian memeriksa kelengkapan data. Selanjutnya data yang telah terkumpul di analisa.



I. Pengolahan Data
	Merupakan kegiatan melakukan pengecekan formulir atau kuisioner seperti apakah jawaban yang ada di kuisioner sudah lengkap, jelas, relevan, dan konsisten. Dengan dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Editing adalah melakukan pengecekan formulir atau kuisioner seperti kelengkapan pengisian, konsistensi jawaban dari setiap kuisioner di dalam penelitian. 
2. Coding adalah untuk memudahkan dalam pengolahan data dan pengisian dilakukan berdasarkan jawaban yang telah disediakan dalam daftar pertanyaan.
3. Entering / processing adalah memproses dan memasukkan data dari kuisioner ke dalam tabel induk dalam menggunakan komputer, agar dapat dianalisis dengan cara mengentri dari data kuisioner.
4. Tabulating adalah kegiatan memasukkan data-data hasil penelitian ke dalam tabel serta disajikan dengan mendeskripsikan hasil penelitian sehingga jelas dari hasil penelitian.
5. Cleaning adalah mengecek kembali data yang sudah dientri, apakah ada kesalahan saat kita mengentri di komputer dan memeriksa data sudah benar (Notoadmodjo, 2010).




J. Analisa Data
Data yang diperoleh dan kemudian di analisa dengan melakukan penyelesaian data sesuai dengan kriteria yang ada. Langkah-langkah analisa data yang dilakukan peneliti adalah 
1. Analisis Univariat
Analisa univariat yaitu menganalisa terhadap variable dan hasil penelitian untuk menghasilkan distribusi frekuensi dan presentasi dari hasil variabel (Notoatmodjo,2012). Analisa univariat pada penelitian ini adalah tingkat stress dan motivasi mengerjakan skripsi. 
2. Analisis Bivariat
Analisa bivariat yaitu menilai adanya hubungan tingkat stress dengan motivasi mengerjakan skripsi pada mahasiswa S1 keperawatan reguler semester VII Universitas Aisyah Pringsewu tahun 2020 yang data dimasukkan kedalam tabel silang . Penelitian ini menggunakan uji Gamma.

